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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan untuk mengetahui pemaknaan 

informan terhadap acara Islam Itu Indah, terutama dalam tiga episode yang telah 

dipilih yaitu Gaul menurut Islam, Diakah Jodohku, dan memilih Pemimpin non-

Muslim, dapat ditarik kesimpulan bahwa pemaknaan informan terhadap program 

acara Islam Itu Indah dipengaruhi oleh pengetahuan informan mengenai agama 

Islam, latar belakang pendidikan, lingkungan, dan bagaimana informan 

mengkonsumsi media.  

Berdasarkan hasil temuan tersebut bahwa informan yang kurang 

mengetahui norma-norma Islam, tingkat pendidikan masih di jejang SMA, dan 

mengkonsumsi media televisi hanya program olahraga dan FTV, cenderung 

memaknai program Islam Itu Indah sesuai dengan makna yang dimaksud pembuat 

pesan. Ia menganggap program tersebut mendidik dan berguna. Informan yang 

berada dalam posisi dominan juga menganggap tampilan pendakwah dalam 

program Islam Itu Indah yang cenderung berlebihan dan bergaya layaknya 

seorang artis saat berdakwah merupakan hal yang tidak perlu dipermasalahkan. 

Hal tersebut berkaitan dengan kurangnya pengetahuan informan mengenai 

 
74 

Audience Reception..., Bilqis Naufi, FIKOM UMN, 2017



 
 

  

71 
 

hukum-hukum Islam dan pendidikan yang masih terbilang rendah membuat 

informan kurang kritis terhadap kejanggalan dalam program acara tersebut. 

Sedangkan informan yang tidak memiliki pendidikan agama yang 

mendalam, namun melihat bahwa semua acara televisi merupakan acara yang 

sudah di setting, menganggap bahwa program tersebut mendidik namun pembawa 

acaranya tidak layak dipertontonkan. Ia menganggap program tersebut layak 

dikonsumsi karena isinya mendidik dan bermanfaat baginya. Hal tersebut 

dikarenakan ia kurang mendapatkan ajaran Islam. Informan ini, yang sering 

menonton program hiburan juga menganggap tampilan Ustad Maulana tidak layak 

dipertontonkan karena tampilannya layaknya peran yang disiksa dalam acara 

hiburan.  

Informan yang dibekali ilmu agama Islam yang mendalam, berpendidikan 

tinggi, mengkonsumsi berita, mengkonsumsi program tausyiah lain, dan 

lingkungan menganggap program Islam Itu Indah sesat, cenderung memaknai 

program tersebut tidak layak dikonsmumsi karena menjerumuskan dan sesat. 

Tampilan ustad yang cenderung berlebihan dan bergaya layaknya seorang artis 

dianggap tidak layak karena membuat citra pendakwah hilang. Hal tersebut dilatar 

belakangi pendidikan agama para informan bahwa dalam hukum Islam hal seperti 

itu dilarang. 

Mengkonsumsi tausyiah lain membuat informan membandingkan mana 

program tausyiah yang baik dikonsumsi dan tidak. Berpendidikan tinggi dan 

sering mengkonsumsi berita membuat informan kritis terhadap kejanggalan-
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kejanggalan yang ada dalam program tersebut. Lingkungan informan yang 

menganggap program Islam Itu Indah sesat juga melatar belakangi pemikiran 

yang sama terhadap program tersebut.  

Selain itu, pengetahuan informan mengenai hukum-hukum agama Islam 

membuat informan beranggapan bahwa Ustad Maulana sebagai pembawa acara 

tidak layak dipertontonkan dikarenakan kemayu dalam Islam dilarang, 

5.2 Saran 

Dari hasil penelitian yang dilakukan dengan Focus Group Discussion 

(FGD) dan wawancara mendalam mengenai interpretasi khalayak terhadap 

program Islam Itu Indah, maka peneliti memiliki beberapa saran yang berkaitan 

dengan penelitian. Adapun saran peneliti sebagai berikut: 

5.2.1 Saran Akademis 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan studi resepsi. 

Disarankan untuk penelitian yang serupa dapat dikaji kembali dengan:  

- Menggunakan metode yang berbeda, yaitu pendekatan 

kuantitatif dan bersifat deskriptif yang menggali mengenai 

interpretasi khalayak terhadap program Islam Itu Indah. 

- Menggunakan studi fenomenologi dan dramaturgi mengenai 

ustad artis 

- Mencoba mencari efek dari tayangan Islam Itu Indah terhadap 

khalayak dengan pendekatan kuantitatif. 
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5.2.2 Saran Praktis 

Berdasarkan hasil penelitian, bahwa mayoritas informan 

menganggap program Islam Itu Indah tidak layak dikonsumsi, 

maka diharapkan pihak terkait dapat memperbaiki program 

tersebut ssesuai dengan ajaran Islam. 
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